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PENDAHULUAN

A. Analisis Masalah

Tunanetra adalah seseorang yang mengalami hambatan atau
gangguan pada indra penglihatan. Gangguan atau hambatan pada indra
penglihatan pada setiap tunanetra berbeda-beda, mulai dari hambatan
penglihatan ringan hingga hambatan penglihatan berat. Seseorang yang
mengalami hambatan penglihatan ringan dan masih memiliki sisa penglihatan
disebut low vision. Seseorang yang megalami hambatan penglihatan berat dan
tidak memiliki sisa penglihatan disebut totally blind. Hambatan penglihatan
berat yang terjadi menyebabkan seorang tunanetra tidak memiliki sisa
penglihatan sehingga tidak dapat menerima informasi secara visual dalam
menerima informasi.

Pelaksanaan pembelajaran bagi siswa tunanetra totally blind di sekolah
membutuhkan modifikasi khusus agar pelajaran dapat diterima dengan baik.
Bagi siswa tunanetra low vision dapat menerima pembelajaran secara visual
namun menggunakan alat bantu seperti menggunakan kacamata, kaca
pembesar, dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan bagi siswa tunanetra
berdasarkan kebutuhan khusus yang  dibutuhkan, pemerintah
menyelenggarakan layanan pendidikan khusus dan layanan pendidikan

inklusi.



Pemilihan sekolah bagi siswa berkebutuhan khusus berkaitan dengan
sistem rayon yang diselenggarakan oleh pemerintah. Sistem ini memudahkan
siswa untuk mendapatkan pendidikan di sekolah penyelenggara pendidikan
khusus atau sekolah penyelengara pendidikan inklusi terdekat dari rumah. Hal
ini menyebabkan siswa tunanetra dapat bersekolah di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi terdekat dari rumah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui
pengamatan pada salah satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SMPN
259 Jakarta. Sekolah ini menerima satu orang siswa tunanetra totally blind
pada Tahun Ajaran 2018/2019. Peneliti melakukan pengamatan terhadap
siswa tersebut selama pembelajaran Matematika berlangsung dan
menemukan beberapa kebutuhan belajar khusus bagi siswa tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru selama pembelajaran
Matematika, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan media
visual. Media visual yang digunakan berupa PowerPoint, buku ajar, dan papan
tulis. Guru sering kali tidak menjelaskan secara deskriptif tentang apa yang
sedang ditampilkan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran
Matematika pada studi pendahuluan, guru mengalami kesulitan dalam
mengajar siswa tunanetra totally blind. Kesulitan yang dialami timbul karena
minimnya pengalaman guru di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi

dalam mengajar siswa tunanetra. Minimnya pengalaman tersebut membuat



guru terlalu cepat dalam membacakan atau menjelaskan materi yang sedang
dibahas. Kecepatan membaca dan menjelaskan materi berpengaruh terhadap
kecepatan siswa mengikuti pembelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini
menyebabkan siswa sering ketinggalan materi selama mengikuti pembelajaran
tersebut.

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap siswa tunanetra totally blind
selama pembelajaran Matematika berlangsung, peneliti menemukan kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa. Kesulitan yang dialami siswa tunanetra
dipengaruhi oleh dua faktor.

Faktor yang pertama adalah trauma siswa pada saat ulangan
Matematika berlangsung. Soal ulangan Matematika yang ditampilkan oleh
guru menggunakan power point menyebabkan guru membacakan soal untuk
siswa tunantera disamakan dengan kecepatan siswa lainnya. Hal ini menuntut
siswa tunanetra harus menyamakan kecepatan berpikirnya dengan 34 siswa
lainnya. Kecepatan berpikir siswa tunanetra yang berbeda dengan siswa
lainnya menyebabkan siswa tunanetra ketinggalan soal.

Faktor yang kedua adalah tidak kondusifnya kelas selama ulangan
berlangsung. Tidak kondusifnya kelas membuat siswa tidak dapat konsentrasi
karena banyaknya suara yang didengar secara bersamaan. Hal ini
menimbulkan kecemasan dan kepanikan yang berlebih sehingga siswa tidak

bisa menyamakan kecepatan berpikirnya dengan siswa lainnya.



Berdasarkan pengalaman tersebut, siswa sering merasa cemas dan
panik selama pembelajaran Matematika berlangsung. Pengalaman tersebut
membuat siswa tidak percaya diri selama mata pelajaran Matematika
berlangsung. Siswa juga sering kali cemas dan panik ketika menemukan soal
ataupun permasalahan yang harus diselesaikan dengan Matematika
sederhana seperti penjumlahan atau pengurangan.

Selama pengamatan berlangsung, beberapa kali siswa memegang
benda bertekstur seperti gantungan kunci bulu ataupun benda lainnya untuk
mengantisipasi kehilangan konsentrasi. Adanya objek bertekstur yang
dipegang mampu meningkatkan konsentrasi siswa melalui indra perabaan.
Peneliti merasa objek timbul yang digunakan oleh siswa tidak efektif untuk
meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa.

Dalam pengamatan selama pembelajaran Aritmetika Sosial subbab
Bunga Tunggal, guru berinisiatif memberikan catatan pada kertas kecil yang
ditulis dalam braille oleh siswa yang digabungkan dengan buku catatan siswa.
Catatan kecil ini diberikan untuk memusatkan perhatian siswa melalui indera
perabaan selain menggunakan gantungan kunci berbulu ataupun benda
lainnya. Catatan kecil ini juga mempercepat siswa mencari rumus yang sedang
dibahas sehingga siswa tidak ketinggalan materi. Siswa merasa terlihat lebih
tenang selama pelajaran berlangsung karena mudah menemukan rumus pada

catatan kecil meskipun belum sepenuhnya memahami rumus tersebut.



Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti menemukan bahwa media
pembelajaran cetak timbul sangat diperlukan untuk siswa tunanetra totally
blind. Untuk memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang sedang
dibahas, diperlukan objek timbul atau objek yang memiliki tekstur berbeda
dengan tulisan braille. Media cetak serupa yang memiliki karakteristik sesuai
dengan kebutuhan siswa adalah media scrapbook.

Media scrapbook merupakan media cetak yang dibuat dari potongan
bagian yang digabungkan dengan cara ditempel untuk menjaga memori yang
terdapat di dalamnya. Memori yang disajikan ditampilkan dengan alur cerita
tertentu sesuai dengan tema scrapbook itu sendiri.

Pada penelitian yang relevan, media scrapbook sering digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran dengan bercerita melalui objek dan
tulisan yang ada di dalamnya. Materi Aritmetika Sosial subbab Bunga Tunggal
yang disampaikan dalam buku pelajaran merupakan studi kasus yang terjadi
pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat disampaikan dalam bentuk cerita.
Materi ini cocok diadaptasi ke dalam media scrapbook sebagai media
pembelajaran cetak timbul bagi siswa tunanetra totally blind.

Berdasarkan pemaparan pada paragraf sebelumnya, peneliti
mengembangkan media cetak scrapbook dengan modifikasi tulisan cetak
timbul (braille) sehingga media ini dinamakan Scrapbook Braille. Peneliti

berharap media Scrapbook Braille dapat meningkatkan motivasi dan



konsentrasi sehingga siswa mampu memahami materi yang diberikan

khususnya pada materi Aritmetika Sosial subbab Bunga Tunggal.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisis masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam pembelajaran
Matematika.
2. Belum ada media pembelajaran yang tepat bagi siswa tunanetra untuk
mata pelajaran Matematika materi Aritmetika Sosial.
3. Diperlukan pengembangan media yang dapat dijadikan solusi untuk
media pembelajaran yang tepat bagi siswa tunanetra pada mata

pelajaran Matematika materi Aritmetika Sosial.

C. Ruang Lingkup
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tunanetra tipe totally blind, menggunakan tulisan braille untuk
membaca.
2. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran Scrapbook Braille yang diperoleh sebagai media

pembelajaran dan dirancang untuk menigkatkan konsentrasi dan



motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi
Aritmetika Sosial.
3. Materi yang digunakan dalam media Scrapbook Braille adalah

Aritmetika Sosial, Subbab Bunga Tunggal.

D. Fokus Penelitian
Fokus pengembangan dari penelitian ini adalah “Bagaimana
pengembangan media “Scrapbook Braille” dalam meningkatkan konsentrasi

dan motivasi belajar siswa tunanetra pada materi Aritmetika Sosial?”.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Adanya media Scrapbook Braille diharapkan dapat :

a. Memberikan akses materi secara tertulis bagi siswa tunanetra
totally blind.

b. Meningkatkan konsentrasi siswa tunanetra terhadap materi
Aritmetika Sosial.

c. Meningkatkan motivasi belajar siswa tunanetra terhadap materi

Aritmetika Sosial.



d. Meningkatkan pemahaman siswa tunanetra terhadap materi

Aritmetika Sosial.
2. Bagi Guru
Adanya media Scrapbook Braille diharapkan dapat :

a.Menyampaikan pembelajaran kepada siswa tunanetra dengan

lebih efektif dan efisien.

b.Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan media

pembelajaran bagi siswa tunanetra.

c. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan media

pembelajaran bagi siswa tunanetra.
3. Bagi Sekolah
Adanya media Scrapbook Braille dapat :

a. Menambah koleksi media pembelajaran yang berguna bagi siswa
tunanetra lainnya yang akan bersekolah di SMP Negeri 259
Jakarta.

b. Menjadi media referensi untuk dikembangkan pada mata
pelajaran lainnya.

4. Teoritis

Menjadi salah satu sumber pemikiran dalam mengembangkan ilmu yang
berkenaan dengan pengembangan media pembelajaran berupa scrapbook
khususnya untuk tunanetra untuk meningkatkan pemahaman materi Aritmetika

Sosial.



